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RINGKASAN

Data BPS Sumsel 2022 menunjukkan hampir 9,51% atau 822.910 penduduknya
merupakan lansia. berpotensi menurunkan produktivitas dan meningkatkan ketergantungan
pada usia produktif. Penurunan fisik dan mental pada lansia mengakibatkan menurunnya
produktivitas dan ketergantungan pada usia produktif. Keterbatasan waktu, keterampilan,
dan kemampuan keluarga dalam merawat lansia menimbulkan kebutuhan akan sarana dan
prasarana yang mendukung agar mereka tetap produktif, mandiri, dan bermanfaat. Kota
Palembang telah menyediakan fasilitas untuk lansia seperti panti jompo dan tempat
penitipan lansia, tetapi fisik bangunanya kurang memperhatikan keamanan dan
kenyamanan lansia. Oleh karena itu, Senior Living ini dirancang sebagai lingkungan ramah
lansia dengan menggunakan pendekatan berbasis arsitektur perilaku, memperhitungkan
keterbatasan mereka. Perancangan ini membagi kawasan menjadi massa bangunan publik
dan privat untuk memenuhi kebutuhan dan memberikan ketenangan bagi lansia, dengan
tata ruang, aksesibilitas, dan tampilan bangunan disesuaikan dengan perilaku lansia.
Diharapkan hingkungan in1 mendukung kesehatan, kenyamanan, interaksi sosial sehat, dan

kesejahteraan lansia.
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SUMMARY

PLANNING AND DESIGNING SENIOR LIVING WITH BEHAVIORAL
ARCHITECTURE APPROACH IN PALEMBANG CITY
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SUMMARY

The BPS data for South Sumatra in 2022 indicates that nearly 9.51% or 822,910 of its
population are elderly. This has the potential to decrease productivity and increase
dependency on the working-age population. The physical and mental decline of the elderly
results in decreased productivity and dependency on the working-age population. The
limitations in time, skills, and family abilities in caring for the elderly create a need for
facilities and infrastructure that support them to remain productive, independent, and
beneficial. Palembang City has provided facilities for the elderly such as nursing homes
and elderly care centers, but the physical structures lack consideration for the safety and
comfort of the elderly. Therefore, Senior Living is designed as an elderly-friendly
environment using a behavior-based architecture approach, considering their limitations.
This design divides the area into public and private building masses to meet the needs and
provide peace for the elderly, with spatial layout, accessibility, and building aesthetics
tailored to the behavior of the elderly. It is hoped that this environment will support health,
comfort, healthy social interaction, and the well-being of the elderly.

Keywords: Elderly, Senior Living, Elderly-friendly, Behavioral Architecture
Literature : 13 amount (from 2015-to year 2023)
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Data dari Badan Pusat Statistik Sumsel pada tahun 2022 menunjukkan bahwa
Sumatera Selatan hampir mencapai era “"penduduk berstruktur tua™ dengan sekitar
9,51% atau sekitar 822.910 orang dari total populasi merupakan lansia. Perubahan
struktur demografi penduduk dengan jumlah lansia yang terus bertambah ini terjadi
karena Usia Harapan Hidup (UHH) yang semakin meningkat akibat dari
keberhasilan dalam peningkatan kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat.
Pertumbuhan lansia yang terus meningkat berdampak pada ketergantungan mereka
pada usia produktif karena terjadinya kemunduran fisik dan mental, yang
mengakibatkan penurunan produktivitas dan kebutuhan bantuan dalam aktivitas
sehari-hari (Kurnianto, 2015)

Di Indonesia, bantuan berupa pendampingan dan perawatan kepada lansia
umumnya diberikan oleh anggota keluarga, terutama anggota keluarga perempuan
seperti anak perempuan atau menantu perempuan. Namun, International Labour
Organization (ILO) menyatakan bahwa terjadi peningkatan signifikan dalam angka
pekerja perempuan di Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukan Maryam (2012)
juga menyatakan bahwa kebanyakan keluarga kurang terampil dalam merawat
lansia dinilai dari pengetahuan dan sikapnya (Ezalina et al., 2020). Pengabaian dan
pendampingan yang tidak maksimal terhadap lansia dapat mengakibatkan lansia
memiliki kualitas hidup yang rendah, mengalami penurunan status kesehatan, serta
mengalami gejala depresi (Ayalon, 2015).

Untuk menghadapi tantangan penuaan populasi ini diperlukannya suatu sarana
dan prasarana yang dapat mendukung lansia tetap produktif atau aktif, mandiri, dan
bermanfaat. Pengertian dari kata "produktif” tidak hanya berkaitan dengan aspek
ekonomi, melainkan juga mencakup berbagai aktivitas penyaluran hobi seperti
olahraga, kerajinan tangan, berkebun, membaca dan menulis, memasak, menari dan
bermain musik, memelihara hewan, menjadi relawan, dan melakukan games
mengasah otak (Dwitasari, 2023). Kota Palembang telah menyediakan sejumlah

panti jompo dan tempat penitipan lansia guna mendukung dan meningkatkan



kualitas hidup lansia. Namun, fisik bangunan panti jompo atau penitipan lansia
yang ada di Sumatera Selatan kurang memperhatikan aspek keamanan dan
kenyamanan bagi lansia (Betta Agri, 2021). Dibahas pada suatu penelitian
mengenai keluhan lansia yang berada di Panti Jompo Tresna Werdha Palembang
didapati bahwa kebutuhan privasi lansia tidak terpenuhi karena dalam satu kamar
dihuni lebih dari satu orang. Hal ini menimbulkan rasa terganggu dan tidak nyaman

bagi lansia (Noviyanti, 2019).

I Peta Persebaran Lokasl Panti Jompo
di vota Palembang

P
Gambar 1.1 Peta Persebaran Lokasi Panti Jompo di Kota Palembang
(Sumber : Google Earth, 2023)

Untuk memenuhi kebutuhan dan kegiatan lansia yang memperhatikan aspek
keamanan dan kenyamanan lansia, diperlukan fasilitas yang lebih baik, yang
memerlukan investasi yang tidak sedikit. Oleh karena itu, ada alternatif lain selain
panti jompo yang dikenal sebagai Senior Living. Di Indonesia, biaya untuk Senior
Living bervariasi mulai dari 5 juta rupiah hingga lebih dari 20 juta rupiah, sehingga
opsi hunian ini umumnya menjadi pilihan bagi keluarga dengan pendapatan
menengah ke atas. Berdasarkan Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Palembang
tahun 2022, terdapat 44.103 orang yang berusia 65 tahun ke atas dengan 20 persen
teratas memiliki pendapatan yang lebih tinggi.

Dengan adanya data tersebut dapat disimpulkan bahwa dibutuhkannya Senior
Living (hunian lansia) di Kota Palembang untuk meningkatkan kesejahteraan lansia

yang berasal dari keluarga mampu dengan cara menyediakan lingkungan yang



aman, nyaman, memberikan perhatian khusus, dan memahami kebutuhan lansia
melalui fasilitas-fasilitas yang akan disediakan. Fasilitas yang akan disediakan
didalam bangunan ini adalah fasilitas pelayanan kebutuhan fisik, pelayanan
kebutuhan kasih sayang, pelayanan kebutuhan sosial, dan pelayanan kebutuhan
spiritual (Leonardo & Teh, 2023).

Dalam perancangan hunian ini, pendekatan pola perilaku akan diterapkan agar
desain bangunan memperhitungkan Kkarakteristik atau keterbatasan lansia.
Aksesibilitas dan tata ruang akan dirancang untuk mendukung kemandirian lansia.
Selain itu, ruang dalam dan ruang luar pada lingkungan ini akan dirancang untuk
dapat mewadahi kegiatan-kegiatan yang dapat menstimulasi otak lansia sehingga
fungsi kognitif mereka dapat terjaga. Ruang-ruang yang ada nantinya harus
mempertimbangkan kenyamanan lansia baik dari segi pergerakan, kelompok sosial,
kondisi udara, penglihatan, penciuman, pendengaran pada lansia, dan penunjang
psikologis bagi lansia.

1.2 Masalah Perancangan

Masalah Perancangan mengenai bangunan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perancangan bangunan yang dapat memenuhi kebutuhan dan
keinginan para lansia berpendapatan menengah keatas akan lingkungan
penyejahteraan kehidupan yang aman dan nyaman?

2. Bagaimana perancangan bangunan yang dapat mewadahi kegiatan-
kegiatan yang dapat memberikan pengaruh positif terhadap perilaku

lansia?

1.3 Tujuan dan Sasaran

Tujuan dan Sasaran dari Perancangan bangunan ini adalah sebagai berikut:
1. Menghasilkan rancangan Senior Living yang dapat memenuhi kebutuhan
dan keinginan para lansia berpendapatan menengah keatas akan

lingkungan penyejahteraan kehidupan yang aman dan nyaman



2. Menghasilkan rancangan Senior Living yang dapat mewadahi kegiatan-
kegiatan yang dapat memberikan pengaruh positif terhadap perilaku

lansia

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup Senior Living di Kota Palembang ini adalah merencanakan
desain bangunan yang tidak hanya berfungsi sebagai hunian khusus bagi lansia
namun juga dapat memfasilitasi kegiatan pelayanan kebutuhan fisik, kebutuhan
kasih sayang, kebutuhan sosial, dan kebutuhan spiritual guna meningkatkan
kualitas hidup lansia dengan menjadikan perilaku pelaku dalam bangunan
sebagai dasar perancangan sehingga lingkungan binaan  dapat

mempertimbangkan dan mempengaruhi fisiologis dan psikologis pemakai.

1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan
secara singkat. Perhatikan format penulisannya.

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang
lingkup, dan sistematika pembahasan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek
sejenis.

Bab 3 Metode Perancangan

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses
analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir
perancangan berupa diagram.

Bab 4 Analisis Perancangan

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/
tapak, dan analisis geometri dan selubung.

Bab 5 Konsep Perancangan



Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis
perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur,
sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep
perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur,

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas.
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